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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian tentang Analisis Penerapan Akad 

Murabahah dengan Menggunakan Kuasa Akad Wakalah pada Produk 

Pembiayaan di KSPPS BMT BRIlian 

1. Bagaimana praktik atau pelaksanaan pembiayaan murabahah di KSPPS 

BMT BRIlian?  

2. Bagaimana alur pelaksanaan akad murabahah dengan menggunakan kuasa 

akad wakalah? 

3. Apa tujuan dari penerapan akad murabahah dengan menggunakan kuasa 

akad wakalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Sukartidjo  

Jabatan  : Ketua Pengurus 

Wawancara pada tanggal 01 Agustus 2018 pukul 10:58 WIB 

1. Bagaimana praktik atau pelaksanaan pembiayaan murabahah di KSPPS 

BMT BRIlian? 

Jawab: “....ya pada dasarnya setiap nasabah yang mau melakukan 

pembiayaan harus melakukan beberapa tahapan dan memenuhi beberapa 

persyaratan dulu mba. Seperti persyaratan mengenai data diri nasabah yaitu 

nasabah mengisi formulir tersebut dan menyertakan fotocopy KTP suami/istri 

2 lembar, fotocopy KK 1 lembar, fotocopy akta/surat nikah 1 lembar, slip 

gaji/surat keterangan kerja bagi pegawai dan karyawan, pembayaran rekening 

listrik/PBB/PAM, dan fotocoy agunan (BPKB+STNK dan SHM.. Terus kalo 

berkas persyaratan sudah lengkap baru kemudian berkas disampaikan ke 

bagian marketing. Nah setelah bagain marketing menerima berkas, bagian 

marketing melakukan survei ketempat nasabah mba. Selama survei dilakukan, 

terdapat diskusi mengenai kepastian jumlah pembiayaan dan jangka waktu 

pembiayaan. KSPPS BMT BRIlian juga melakukan survei karakter, 

lingkungan, kondisi, jaminan dan kemampuan bayar. Setelah survei hasil 

laporan survei didiskusikan kantor, untuk menentukan calon nasabah ini 

pentas tidak sih menerima pembiayaan. Kalo hasil memutuskan nasabah tidak 

pantes dibiayai maka permohonan pembiayaan nasabah tersebut tidak dapat 

dilanjutkan namun jika dari hasil permohonan pembiayaan nasabah memenuhi 

syarat maka langsung dibuatkan akad KSPPS BMT BRIlian mencarikan 

barang yang akan dibeli oleh nasabah seperti mobil, motor, perlengkapan 

rumah tangga, barang-barang elektronik, dan lainnya. Barang dikirim ke 



 

 

 

 

kantor kantor lalu diserahkan kepada nasabah sekaligus penandatanganan 

akad murabahah mba...”.  

2. Bagaimana alur pelaksanaan akad murabahah dengan menggunakan 

kuasa akad wakalah? 

Jawab: “... sebenernya alurnya ngak jauh beda ya mba sama murabahah 

biasa, cuma bedanya diakad saja kalo murabahah biasa kan barang diterima 

langsung penandatanganan akad. Kalo yang wakalah nasabah harus 

melakukan akad wakalah dulu mba sebelum akad murabahah. Selelah nasabah 

melakukan akad wakah baru bisa belibarang yang diinginkan sendiri. terus 

kita juga melkukan konfirmasi sama penjual barang yang mau dibeli nasabah 

mba. Konfirmsinya ya tentang harga barangnya berapa terus spesifikasi 

barangnya apa aja. Ya itu dilakukan agar nasabah ngak menyalag gunakan 

dana yang diberikan mba...” 

3. Apa tujuan dari penerapan akad murabahah dengan menggunakan kuasa 

akad wakalah? 

Jawab: ”... tujuannya jelas ya mba untuk pembiayaan konsumtif dan produktif. 

Kita hanya menjembatani atau membantu nasabah yang ingin membeli 

barang-barang dengan atas nama KSPPS BMT BRIlian. Hal tersebut 

dikarenakan terkadang barang yang ingin dibeli nasabah tempatnya jauh 

sehingga lebih baik jika pembelian barang diwakilkan kepada nasabah...”. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3. Formulir Permohonan Pembiayaan Murabahah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Brosur Pembiayaan KSPPS KSPPS KSPPS BMT BRIlian 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 10/DSN-MUI/IV/2000 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


